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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui latar belakang munculnya kebijakan-
kebijakan Presiden Donald Trump terkait isu imigran di perbatasan AS-Meksiko. Selama
menjabat, Trump mengeluarkan tiga kebijakan, diantaranya pembangunan tembok
perbatasan, MP? (Migrant Protection Protocol), Kebijakan Zero Tolerance, dan penerapan
Title 42. Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh Trump semasa kepemimpinannya ini
telah menciptakan permasalahan baru di perbatasan AS-Meksiko. Kebijakannya pun
tergolong sebagai kebijakan anti-imigran. Penclitian ini dianalisis dengan menggunkan
pendekatan Konstruktivisme Unit level yang menckankan faktor domestik sebagai
pembentuk arah kebijakan negara. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode
kualitatif deskriptif dan data yang dihimpun melalui jurnal, buku, surat kabar (cetak maupun
digital) yang berkaitan dengan penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hal yang
melatarbelakangi munculnya kebijakan anti-imigran di perbatasan AS-Meksiko oleh
pemerintahan Trump adalah pengaruh dari identitas sosial Trump yang dibentuk oleh
identitas kelompok kepentingan dan struktur sosial atau faktor ideasional yang sedang
berkembang di AS, seperti bangkitnya Konservatisme di AS.

Kata Kunci: Donald Trump, Perbatasan AS-Meksiko, Kebijakan Anti-imigran,
Konstruktivisme Unit level
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ABSTRACT

This research aims to determine the background of the emergence of President Donald
Trump's policies regarding the issue of immigrants at the US-Mexico border. During his
precidency, Trump issued three policies including the construction of a border wall, MPP
(Migrant Protection Protocol), Zero Tolerance Policy, and application of Title 42. The
policies issued by Trump during his leadership have created new problems at the US-Mexico
border. The policy is also classified as an anti-immigrant policy. This research was
analyzed using a unit-level constructivism approach which emphasizes domestic factors as
forming the direction of state policy. The research method used by the researcher is
descriptive qualitative method and data collected through journals, books, newspapers
(print and digital) related to this research. The results of the study indicate that the reason
behind the emergence of anti-immigrant policies on the US-Mexico border by the Trump
administration is the influence of Trump's social identity which is shaped by the identity of
interest groups and social structures or ideational factors that are developing in the US,
such as the rise of Conservatism in the US.

Keywords: Donald Trump, US-Mexico Border, Anti-immigrant Policies, Unit level
Constructivism
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan imigran selalu menjadi isu menarik dalam kontestasi politik AS. Kerap
kali isu imigran terutama di perbatasan AS-Meksiko menjadi isu yang diangkat calon
presiden untuk menarik minat pemilih. Ketika terpilih, Presiden yang berkuasa memiliki
langkah-langkah berbeda dalam menyikapi isu ini. Ada yang menghadapinya dengan keras
dan ada juga yang lebih humanis. Kemudian semenjak peristiwa 9/11 isu imgrasi juga
menjadi perhatian serius pemerintahan George W. Bush kala itu. Pemerintahannya mulai
mengkaji ulang kebijakan imigrasi dan mulai menerapkan kebijakan yang ketat bagi mereka
yang ingin masuk ke AS. Untuk mendukung kebijakannya, dia menciptakan Departemen

Keamanan Dalam Negeri dan di tahun 2003 Immigration and Customs Enforcement (ICE).

Langkah-langkah pembuatan kebijakan yang tidak ramah dengan imigran terkhusus
mereka yang datang melalui cara ilegal diteruskan lagi oleh Presiden Donald Trump. Jauh
sebelum terpilih menjadi Presiden, Trump sudah membuat isu imigran ilegal sebagai bahan
kampanyenya. Dia seringkali menyinggung masalah perbatasan AS-Meksiko di selatan yang
dianggapnya menjadi penyebab masalah kriminal dan narkoba di AS. Seperti yang

disampaikannya saat presidential bid,

“When Mexico sends its people, they're not sending their best. They're not
sending you. They're not sending you. They're sending people that have lots

of problems, and they're bringing those problems with us. They're bringing



drugs. They're bringing crime. They're rapists. And some, | assume, are good

people” (Washington Post, 2015).

Pesan-pesan kebencian yang dilontarkan Trump terhadap imigran asal Meksiko
seperti membuka kembali luka lama mengenai kebencian rasial yang sudah mengakar di
tengah-tengah masyarakat AS terhadap orang-orang latin amerika. Di tahun 1926 ketika
terjadi krisis ekonomi di AS, para imigran asal Meksiko menjadi target kebencian. Para
politisi meluncurkan kampanye repatriasi untuk mendeportasi imigran asal Meksiko.
Ditahun-tahun sebelumnya imigran asal Meksiko sudah menjadi salah satu target kebencian
rasial. Mereka dianggap tidak mampu beradaptasi dengan budaya masyarakat AS yang
didominasi ras kulit putih. Namun masih bisa bertahan karena lobi dari para pengusaha yang

masih memerlukan buruh asal Meksiko (Young, 2017).

Sentimen anti-imigran latin amerika juga semakin diperparah oleh media-media dan
kelompok-kelompok rasis yang melanggengkan kebencian terhadap orang-orang latin
amerika. Salah satu contohnya adalah media konservatif Breitbart. Media yang berdiri sejak
2007 ini sering kali mengeluarkan berita yang berbau rasisme dan xenophobia dengan
menyasar kelompok tertentu seperti imigran dari Meksiko. Imigran Meksiko dianggap
sebagai objek ketakutan masyarakat AS karena kerap kali diidentikkan dengan pelaku

kejahatan seperti pengedar narkoba, pembunuh, dan pemerkosa (Okado-Gough, 2019)

Terpilihnya Trump sebagai Presiden AS seakan menjadi puncak dari permasalahan
imigran yang diselimuti isu rasial. Ditambah orang-orang di dalam tubuh pemerintahannya
terdiri dari orang-orang yang sebelumnya dikenal sebagai pendukung kampanye anti-
imigran asal Amerika Latin. Misalkan bergabungnya Steve Bannon yang merupakan mantan

CEO Breitbart, dan para kroninya di tubuh pemerintahan Presiden Trump.
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Kebijakan Trump yang pertama kali ditandatanganinya setelah dilantik adalah
pembangunan tembok sepanjang perbatasan AS-Meksiko. Trump menandatangani
Executive Order 13767: Border Security and Immigration Enforcement Improvements yang
pada poin kebijakan pertama bertuliskan “mengamankan perbatasan bagian selatan Amerika
Serikat melalui pembangunan tembok fisik di perbatasan selatan, diawasi dan didukung oleh
personel yang memadai untuk mencegah imigrasi ilegal, perdagangan narkoba dan manusia
serta aksi terorisme” (Homeland Security, 2017). Trump berujar jika biaya pembangunan
akan diganti oleh pemerintah Meksiko. Walaupun langsung dibantah oleh Meksiko. Soal
biaya, kantor presiden Meksiko sudah menegaskan bahwa mereka tak ingin membayar

kepada Washington, baik untuk saat ini maupun di masa mendatang (BBC News, 2017).

Kebijakan anti-imigran Trump di perbatasan AS-Meksiko nyatanya tidak berhenti di
pembangunan tembok perbatasan saja. Namun pemerintahan Trump menciptakan kebijakan
lain yang tak kalah kontroversialnya. Pada bulan April 2018, mantan Jaksa Agung Jeff
Sessions mengumumkan “Zero Tolerance Policy”. Kebijakan ini secara signifikan
meningkatkan tuntutan pidana terhadap imigran yang memasuki AS tanpa pemeriksaan,
meningkatnya tuntutan pidana terhadap orang dewasa yang secara langsung mengarah pada
pemisahan keluarga (Family Separation). Para orang tua dikirim ke penjara federal dan
anak-anak mereka dibawa ke Kantor Penempatan Pengungsi (Frye, 2020). Kebanyakan dari
para imigran ini adalah pencari suaka dari Honduras, Elsavador, dan Guatemala yang
merupakan negara-negara bermasalah akibat perang antar gang kartel narkoba yang

berkepanjangan serta masalah sosial-ekonomi lainnya.

Pada tanggal 25 January 2019, pemerintahan Trump melalui Departemen Keamanan
Dalam Negeri mengumumkan pengimplementasian Migrant Protection Protocol (MPP)

yaitu sebuah tindakan dari pemerintahan AS dimana orang asing yang memasuki dan
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mencari izin masuk ke AS dari Meksiko—secara ilegal atau tanpa dokumen yang sesuai-dapat
dikembalikan ke Meksiko dan menunggu di luar AS selama durasi proses imigrasi mereka,
dimana Meksiko menyediakan semua perlindungan kemanusian selama mereka tinggal
(Homeland Security, 2019). Kebijakan ini dikeluarkan sebagai sebuah respon atas Krisis
kemanusiaan yang terjadi di perbatasan AS-Meksiko. Namun lagi-lagi kebijakan ini
dianggap bermasalah. Di bulan November 2019, lebih dari 56.000 pencari suaka, termasuk
16.000 anak-anak (sekitar 500 dari mereka dibawah umur 12 tahun), telah dikembalikan
untuk menunggu di Meksiko (Human Right Watch, 2020). Ketika para imigran ini
dikembalikan ke Meksiko, maka mereka harus menghadapi permasalahan yang sama dengan
negara asal mereka yaitu, keamanan. Diperkirakan satu dari tiga pencari suaka yang kembali
ke Meksiko dibawah MPP kemungkinan terancam oleh kekerasan saat menunggu di

Meksiko (Kiderra, 2019).

Ditengah-tengah terjadinya pandemi Covid-19, pemerintahan Trump pada Maret
2020 melalui Center for Disease Control (CDC) menggunakan Title 42 untuk mengusir
imigran yang mencari suaka dengan alasan kekhawatiran atas penyebaran virus, tanpa
memberi mereka kesempatan untuk mengajukan suaka mereka. Semenjak diterapkan,
hampir 150.000 orang, termasuk 8.800 anak-anak tanpa pendamping yang biasanya
diberikan perlindungan hukum dibawah pengadilan dan undang-undang federal, telah
dikirim kembali ke negara asal mereka tanpa proses hukum yang jelas. Banyak dari mereka
dikembalikan dalam kondisi berbahaya di negara asal mereka seperti EI Savador, Honduras

dan Guatemala (Jason Dearen, 2020).

Kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pemerintahan Trump terkait isu imigran di
perbatsan AS-Meksiko dapat dikategorikan sebagai sebuah kebijakan anti-imigran.

Retorika-retorika anti-imigran telah lama tercium semenjak Trump mencalonkan diri
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sebagai presiden. Dunia internasional dan masyarakat AS banyak yang protes karena
dianggap kurang manusiawi dan melanggar norma internasional. Namun, tak sedikit pula
publik AS yang mengapresiasi kebijakan presiden AS ke-45 ini. Para pendukung kebijakan
ini pada umumnya adalah para pemilihnya di pemilu 2016. Untuk itu, peneliti merasa tertarik
untuk menganalisa lebih lanjut mengenai kebijakan- kebijakan Donald Trump terkait isu
imigran selama masa jabatannya dari tahun 2017-2020. Peneliti membatasi ruang lingkup

penelitiannya pada kebijkan yang dibuat dan berdampak di perbatasan AS-Meksiko.

1.2 Rumusan Masalah

Untuk menjawab pertanyaan atas permaslahan yang ada maka peneliti mengajukan
pertanyaan penelitian: Bagaimana latar belakang pembentukan kebijakan Presiden Donald

Trump dalam mengatasi isu imigran di daerah perbatasan Amerika Serikat-Meksiko?

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kebijakan Presiden
Donald Trump terkait isu imigrasi di perbatasan AS-Meksiko dan
menjelaskan apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi pembuatan
kebijakan ini yang lebih menggunkan pendekatan yang keras ketimbang

pendekatan yang lebih soft atau humanis.
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1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan
analisis yang jelas mengenai suatu kebijakan yang dibuat oleh aktor
individu yang juga merupakan level analisis dalam studi hubungan

internasional dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya

Manfaat Praktis

Diharapkan juga hasil penelitian ini mampu menjadi sumber
informasi atau sebagai bahan komparatif bagi penstudi ilmu hubungan
internasional maupun penstudi lainnya yang ingin mengembangkan

penelitian ini.
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